BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Faktor

Faktor adalah kondisi yang mengakibatkan terjadinya sesuatu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya sebuah keinginan atau minat

cukup banyak. Faktor dapat dikelompokkan menjadi dua sumber, yaitu

faktor yang bersumber dari dalam diri seseorang atau individu, dan faktor

yang bersumber dari luar seseorang antara lain keluarga, lingkungan, dan

sebuah komunitas. Berikut faktor yang mempengaruhi minat yaitu:*®

1.

Pekerjaan yang berbeda, maksudnya adanya pekerjaan yang setiap
orang berbeda bisa memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan
yang diinginkan, kegiatan yang dilakukan, waktu yang kosong dan
sebagainya.
Perbedaan sosial ekonomi adalah keadaaan ekonomi tingkat tinggi akan
mempermudah pencapaian sesuai dengan keinginan daripada dari
ekonomi rendah.
Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana menggunakan
waktu senggangnya.
Perbedaan jenis kelamin adalah kontribusi yang berbeda dari proporsi
gender yang diklasifikasikan .
Perbedaan usia yakni bagi menjadi empat tahapan dari anak, remaja,
dewasa, dan orang tua.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen'®

erilaku konsumen disebabkan adanya faktor eksternal dan
internal. Faktor luar diri manusia adalah faktor kebudayaan dan sosial,
kemudian faktor internal adalah pada kepribadian dan psikologisnya.*’
1. Faktor Eksternal

15 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 205.

16 Tantri, Keputusan Pedagang Muslim Dalam Memilih Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta:
Skripsi tidak diterbitkan, 2018), him. 17.

17 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka, 2000), him. 227.
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a. Faktor kebudayaan

i. Budaya, merupakan ciri masyarakat secara keseluruhan.
Unsur budaya meliputi bahasa, pengetahuan, hukum,
agama, kebiasaan makan yang menghasilkan seni, teknologi
yang dihasilkan dari pola kerja, kemudian pola produktif.

ii. Subbudaya, pemberian identifikasi untuk setiap klasifikasi
budaya menjadi lebih khusus. Subbudaya memiliki
kelompok, nasionalisme, kelompok keagamaan, ras dan
wilayah.

iii. Kelas sosial merupakan sebuah kelompok berdasarkan
homogenitas perorangan untuk dapat berbaur bersama.
Dalam keanggotaanya terdapat nilai, minat dan perilaku
yang serupa.

b. Faktor sosial

i. Referensi kelompok dijelaskan sebagai sumber acuan atau
petunjuk. Sehingga referensi kelompok adalah didasarkan
atas satu hal yang diyakini dan dapat menjadi tolak
pandangan kelompok.

ii. Keluarga, adalah sebagai susunan masyarakat yang terkecil
yang perilakunya sangat mempengaruhi dan menentukan
dalam pengambilan keputusan membeli. Keluarga bisa
berbentuk keluarga inti atau keluarga besar.

iii. Peran dan status, kebanyakan individu berpartisipasi pada
suatu kelompok sepanjang hidupnya, misalnya keluarga,
Klub, organisasi. Tempat yang digunakan berdasarkan dari
peran maupun status, kemudian pembeli akan berinteraksi
sesuai peran dari setiap individu masyarakat.

2. Faktor Internal

a. Faktor pribadi

i. Usia dan tahap siklus hidup yakni konsumsi dari produk hasil
dari pembentukan daur siklus hidup. Pemilihan sasaran

berdasarkan kelompok membuat skema keuntungan bagi
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perusahaan dalam menjadikan keluarga hingga kelompok
mempunyai ketertarikan terhadap siklus hidup pasar.

ii. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi yakni  pemilihan
kalsifikasi untuk profesi yang dimiliki berdasarkan pekerjaan
dan lingkungan perekonomian yang sepadan.

iii. Gaya hidup, dalam kebudayaan pada kelas sosial maka pola
aktivitas akan beririrngan dengan interaksi lingkungan yang
mendasari kebutuhannya.

iv. Kepribadian dan konsep diri, adalah ciri psikolog manusia
yang menghasilkan tanggapan yang relatif konsisten dan
bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya.

b. Faktor psikologis

i. Motivasi, konsumen punya banyak kebutuhan. Beberapa
kebutuhan muncul berdasarkan dorongan biologis misalkan
lapar dan haus. Kebutuhan akan menjadi foktor jika ia
didorong hingga mencapai level intensitas yang memadai.

ii. Persepsi, adalah proses yang dimanfaatkan oleh konsumen
untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasi
kan masukan informan guna menciptakan gambaran dunia
yang memiliki makna.

iii. Pembelajaran, meliputi perubahan tingkah laku konsumen
yang muncul dari pengalaman. Sebagian besar tingkah laku
manusia adalah hasil dari belajar.Pembelajaran melalui
perpaduan  antara pendorong, rangsangan,  petunjuk
bertindak, tanggapan, dan penguat.

iv. Keyakinan dan sikap, meliputi tindakan dan pola perilaku.
Pembeli menginginkan ketakinan dan sikap. Kemudian saling
mempengearuhi perilaku pembelian mereka.

B. Lembaga Keuangan
a. Pengertian dan Fungsi Lembaga Keuangan
Lembaga keuangan yaitu suatu badan usaha yang bergerak di

lingkup keuangan sebagai penyedia jasa bagi konsumen (nasabah) atau
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masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.'® Dalam
Undang-Undang nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-Pokok
Perbankan, lembaga keuangan dijelaskan adalah segala badan yang
melalui kegiatan-kegiatan dalam bidang keuangan menarik uang dari
masyarakat dan menyalurkan uang tersebut kembali ke masyarakat.
Lembaga keuangan adalah proses pemindahan dari pihak yang
memiliki kelebihan dalam pembiayaan (surplus of funds) untuk
disalurkan terhadap pemilik dana yang akan mengembangkan usahanya
(deficit of funds).r® Menurut SK Menteri Keuangan RI No. 792 tahun
1990 tentang lembaga keuangan yang kegiatan pada keuangan
digunakan sebagai salah satu sarana untuk penghimpunan dan
penyaluran dana ke masyarakat maupun investasi corporate.
Dalam suatu perekonomian, peran lembaga keuangan

sangat penting antara lain:%
1. Berhubungan dengan peranan lembaga keuangan dalam ha;

pembayaran antara pelaku-pelaku ekonomi sebagai akibat

transaksi yang mereka lakukan.

2. Berkaitan dengan fasilitas modal dari pihak ketiga kepemilik
usaha.
3. Lembaga keuangan memiliki peran dalam mengurangi adanya

suatu resiko yang ditanggung oleh pihak pemilik dana atau
penabung.
Lembaga keuangan memiliki fungsi yang meliputi:?
1. Melancarkan pertukaran produk berupa barang dan jasa
dengan menggunakan uang dan instrumen kredit.
2. Mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan

dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit.

18 Jamal Wiwoho, Peran Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank dalam
Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat, dalam Jurnal MMH, Jilid 43, No 1 2014, him.
89.

19 Roifatus Syaucgoti, Mohammad Ghozali, Analisis Sistem Lembaga Keuangan Syariah dan
Lembaga Keuangan Konvensional, dalam jurnal Igtishoduna Vol. 14 No 1 tahun 2018 , him. 16.

20 Burhanuddin S, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2011), him.109.

21 Sumar’im, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha IImu, 2012), him. 34.
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3. Menyampaikan  pengetahuan dan informasi, lembaga
keuangan melaksanakan tugas sebagai pihak yang ahli dalam
analisis ekonomi dan kredit untuk kepentingan sendiri dan
kepentingan  nasabah. Lembaga keuangan  bertugas
menyebarkan informasi dan kegiatan yang berguna dan
menguntungkan bagi nasabahnya.

Fungsi lembaga keuangan menyiapkan jasa sebagai
penghubung anatara pemilik modal dan pasar uang yang bertanggung
jawab dalam penyaluran dana dari investor kepada perusahaan yang
membutuhkan dana tersebut. Adanya lembaga keuangan dapat
dijadikan penghubung arus peredaran uang dalam perekonomian,
dimana uang dari seorang investor dikumpulkan dalam bentuk
tabungan, sehingga resiko dari para investor ini berubah pada
lembaga keuangan yang selanjutnya disalurkan dana tersebut dalam
bentuk pinjaman atau utang kepada yang membutuhkan.
Ini merupakan tujuan utama dari lembaga penyimpan dana untuk
menghasilkan keuntungan.??

b. Lembaga Keuangan Konvensional?

Lembaga keuangan konvensional adalah lembaga keuangan
pada umumnya. Aset utamanya dalam konvensional akan berbentuk
saham, obligasi atau pinjaman pihak bank.

Bentuk lembaga keuangan konvensional dapat dikelompokkan
menjadi dua, dan memiliki fungsi dan kelembagaan yang berbeda.
Pengertian bank menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simoanan dan menyalurkan untuk menjadi bagian dari kredit bagi
keberlangsungan usaha rakyat. Tata kelola yang diterapkan adalah:

a. Bank Sentral adalah bank milik pemerintan yang fokusnya

mengatur dan menjaga adanya kestabilan nilai mata uang yang

beredar.

22 Jamal Wiwoho, Peran Lembaga Keuangan Bank..., hal. 90.
23 Rofiatus Syaucgoti, Mohammad Ghozali, Analisis Sistem Lembaga Keuangan Syariah dan
Lembaga Keuangan Konvensional, dalam jurnal Igtishoduna, Vol. 14, No. 1, 2018, hal. 16.
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b. Bank Umum adalah lembaga lembaga dengan aktivitas yang

menyalurkan jasa dengan sistem pembayaran berdasarkan sistem

usaha.

Struktur perbankan di Indonesia berdasar Bank Umum dan Bank

Pengkreditan Rakyat. Perdedaan antara keduanya berada pada

aktivitas. BPR tidak membentuk uang giral dan memiliki jangkauan

dan kegiatan operasional yang terbatas. keutamaan bank antara lain:

a.
b.

C.

2.

Mengumpulkan dana masyarakat dalam bentuk tabungan.
Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk hutang.

Melancarkan transaksi perdagangan dan persebaran uang.

Lembaga Keuangan Non-Bank
Lembaga keuangan non-bank adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan di bidang keuangan, secara langsung ataupuntidak
langsung, mengumpulkan dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk kegiatan
produktif. Kegiatan lembaga keuangan non-bank difokuskan pada
salah satu kegiatan keuangan saja. Bentuk-bentuk lembaga
keuangan non-bank di Indonesia adalah:

a. Modal ventura, adalah lembaga yang melakukan usaha
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal dalam suatu
perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan
berdasarkan kurun waktu.

b. Anjak piutang, erupakan lembaga yang melakukan kegiatan
pembiayaan dalam bentuk pembelian dan atau pengalihan
serta pengurusan piutang dan tagihan berasal dari suatu
transaksi.

c. Asuransi, adalah perjanjian melalui pihak yang mengajukan
dengan tanggung jawan atas implikasi dari rugi, rusak atau

kehilangan.
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Dana pensiun, merupakan lembaga hukum yang memiliki
badan hukum yang berprogram pada pensiun atas jaminan
kesejahteraan dalam perusahaan.

Pegadaian, merupakan lembaga yang menyalurkan pinjaman
namun memiliki kelemahan jaminan berupa barang yang dapat
diganti dengan uang.

Pasar modal, adalah tempat tersediaanya intrumen yang
menggunakan kelebihan dalam hal keuangan jangka panajang
atas modal dari perusahaan.

Pasar uang, adalah pembiayaan yang kurun waktu 1 tahun atau
pendek dan tidak adanya suatu fisik yang menunjang.
Reksadana, adalah himpunan dana yang berasal dari
masyarakat sebagai hal untuk investasi baik berupa gambaran

saham, obligasi, deposito bahkan dengan adanya pasar uang.

Lembaga Keuangan Syariah?*

Lembaga keuangan syariah memiliki perbedaan dalam

prinsip yang tak sama dan pada prinsip hukum islam akan kegiatan

perbankan dan keuangan untuk fatwa dikeluarkan oleh suatu

instansi dengan kewenangan dalam konteks syariah.

Bentuk lembaga keuangan syariah dibagi menjadi dua

lembaga yaitu:

a.

Bank Syariah

Bank syariah merupakan kegiatan menjalankan usaha melalui
prinsip syariah dari perbankan. Secara filosofis bank syariah
adalah bank yang aktifitasnya berdasarkan riba. Menurut
jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank
Pengkreditan Rakyat  Syariah  (BPRS). Bank  syariah
memiliki sistem yang berbedan dengan bank konvensional.
Bank syariah memberikan layanan bebas bunga pada
nasabah penyimpan dana maupun nasabah peminjam dana.

Prinsip pembiayaan di lembaga keuangan syariah:

24 1bid, him. 19.
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Kegiatan berbasis bunga tidak ada.

Adanya pemberian sedekah, dan zakat.

Pelaranfan produksi barang/jasa yang tidak sesuai
dengan hukum islam (haram).

Penghindaran kegiatan ekonomi berkelibatan dengan
judi, dan gharar (transaksi yang tidak jelas).

Penyedia takaul (asuransi islam).

Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah:

1.

Titipan atau simpanan (Al-Wadiah), adalah harta yang
ditinggalkan kepada pihak ketiga dengan tindakan
kesengajaan dan tidak memberikan suatu imbalan.
Namun pada definisi lainnya mengartikan bahwa
perjanjian simpanan atau dengan konteks penitipan atas
dasar percaya.

Bagi hasil, adapun prinsip yang dipegang dalam hal ini

yaitu:

a. Mudharabah, merupakan kerjasama berdasarkan 2
pihak, dan dikelola oleh pihak ketiga kemudian
adapun keuntungan yang diperoleh berdasarkan
adanya kata sepakat. Jenis mudharabah ada dua yang
dapat diartikan sebagai mutlagah, dan mugayyadah.

b. Musyarakah, adalah perjanjian kerjasama
antara dua pihak atau lebih untuk mendapatkan
keberhasailan usaha dan adanya pemberian modal
pada perorangan. Jenis musyarakah antara lain
pemilikan dan akad.

C. Muzara’ah, adalah bentuk kerjasama yang berguna
bagi penyedia lahan dan adanya penyedia jasa. Pada
teknisnya sama dengan mudharabah namun
muzara’ah dalam hal pertanian.

d. Mukharabah, adalah bentuk Kkerjasama dengan

penyedia lahan dan penyedia jasa namun terdapat
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juga pengelola lahan, dan bedanya dengan
muzara’ah yang mana benih diperoleh dari
pengelola.

Jual beli, dibagi menjadi beberapa prinsip yaitu:

a. Murabahah, merupakan jual/beli barang secara
menjelaskan harga asalnya dan keuntungan yang
disepakati.

b. Salam, adalah akad jual beli yang sifat penyerahan
barangnya di kemudian dari dengan pembayaran
dilakukan di muka atau di maslis akad.

c. Istishna’, adalah alad jual beli dimana pembeli
meminya pembuat barang untuk  memberikan
pelayanan sesuai dengan keinginan konsumen.

Sewa (ijarah), merupakan akad manfaat

yang diperbolehkan dengan jagka waktu dan imbalan

yang diketahui dan disepakati oleh pohak yang
berakad. Pada hakikatnya terdapat jual/beli manfaat.

Jasa, dibagi menjadi beberapa prinsip yaitu:

a. Wakalah, adalah pelimpahan kekuasaan  dari
seseorang kepada pihak lain yang diketahui kedua
belah pihak.

b. Kafalah, merupakan jaminan dari penanggung jawab
atas terpenuhinya kewajiban dari pihak ketiga
maupun kedua.

c. Hawalah, merupakan alih dana atas hutang yang
ditanggung dan penanggung hutang.

d. Rahn, merupakan menahan suatu kepemilikan yang
menjamin adanya penerimaan atas barang yang telah
tergadaikan dan harta yang telah ditahan
diperbolehkan memiliki range harga sama atau lebih
sedikit.
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e. Qardh, merupakan suatu pemberian atas kekayaan
namun dapat ditarik kembali dan diartikan sebagai
pinjaman yang tanpa adanya imbalan lain.

b. Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank

Lembaga-lembaga keuangan syariah non-bank memiliki
jenis yang sama dengan konvensional dan pada lembaga syariah
tidak sama dengan konvensionalnya biasanya disebut sebagai
Baitul Maal wat Tamwil. BMT terdiri dari dua istilah yaitu baitul
maal dan baitut tamwil. Maitul maal kearah usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit seperti zakat,
infag, dan shodagoh.Sedangkan baitut tamwil kearah pengumpulan

dan penyaluran dana komersial.

C. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilatarbelakangi ketertarikan dari penelitian yang
pertama yaitu berjudul “FAKTOR-FAKTOR PEDAGANG MUSLIM
MEMILIH PINJAMAN KE LEMBAGA KEUANGAN FORMAL DAN
INFORMAL (Studi di Pasar Pekalongan Lampung Timur)” oleh Iga
Zahrotul Mufariddah, Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro tahun 2019.%
Penelitian tersebut menjelaskan faktor dan langkah pedagangan muslim
dalam memilih lembaga kuangan untuk mengajukan pinjaman.

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tentang faktor-faktor konsumen dalam membuat keputusan
memilih lembaga keuangan untuk pengajuan pinjaman. Perbedaaan dengan
penelitian ini adalah narasumber yang dipilih adalah peternak yang
beragama islam, dan yang memiliki pinjaman untuk modal kerja di lembaga

keuangan konvensional. Sehingga penulis ingin mencari tahu faktor yang

% 1ga Zahrotul Mufariddah, Faktor-Faktor Pedagang Muslim Memilih Pinjaman ke Lembaga
Keuangan Formal dan Informal (Studi di Pasar Pekalongan Lampung Timur), (Metro: Skripsi
tidak diterbitkan, 2019), him. 1.
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berpengaruh pengambilan keputusan dan sudut pandang peternak muslim

terhadap lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan kajian yang telah ditulis dan dipublikasikan oleh

banyak referensi dan diklasifikasikan belum mendapatkan perhatian bagi

masyarakat. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu:

No. Judul Rumusan Hasil Perbedaan
Masalah

1 Skripsi 1.Bagaimana Pedagang Objek yang
“Faktor-Faktor perilaku muslim memiliki | diteliti
Pedagang  Muslim | pedagang beberapa berbeda.
Memilih Pinjaman ke | muslim di pasar | tahapan dalam | Penulis
Lembaga Keuangan | Pekalongan pengambilan memilih
Formal dan Informal | dalam memilih | keputusan yaitu | beberapa
(Studi  di  Pasar | pinjaman ke | mengidentifikasi | peternak
Pekalongan lembaga kebutuhan, muslim  di
Lampung Timur)” keuangan formal | mencari Desa
Yang diteliti oleh Iga | dan informal? informasi Sumber.
Zahrotul Mufariddah. | 2.Faktor-faktor | mengenai
Mahasiswi  Jurusan | apa saja Yyang | lembaga
Ekonomi Syariah, | mempengaruhi keuangan vyang
Fakultas ~ Ekonomi | pedagang akan dipilih,
dan Bisnis Islam | muslim di pasar | mengevaluasi
IAIN Metro Tahun | Pekalongan lembaga
2019% memilih keuangan yang

pinjaman ke
lembaga
keuangan formal

dan informal?

dipilih, dan
mengambiil
keputusan
melakukan
pinjaman ke
lembaga

keuangan yang

26 |ga Zahrotul Mufariddah, Faktor-Faktor Pedagang Muslim Memilih Pinjaman ke Lembaga
Keuangan Formal dan Informal (Studi di Pasar Pekalongan Lampung Timur), (Metro: Skripsi
tidak diterbitkan, 2019).
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dipilih.
Faktor-faktor
yang
melatarbelakangi
pengambilan
keputusan yaitu
faktor internal
dan faktor

eksternal. Faktor

Skripsi
“Motif

Bertransaksi

Masyarakat
Pada
Bank Konvensional
(Studi
Sido

Kecamatan

Kasus Desa

Makmur

Kabawetan
Kabupaten
Kepahiang)”
Yang diteliti oleh
Lisa Febryani,
mahasiswi
Studi

Syariah

Program
Perbankan
Fakultas

Syariah dan Ekonomi

1.Apa motif
masyarakat Desa
Sido
lebih
bertransaksi  di
bank

konvensional?

Makmur

memilih

2.Apa saja upaya
menurut  para
nasabah  untuk
mengalihkan
kegiatan
transaksi
masyarakat Desa
Sido Makmur ke

perbankan

internal yaitu
faktor  pribadi
dan  psikologi.
Sedangkan
faktor eksternal
yaitu faktor
sosial seperti
referensi
kelompok, dan
keluarga.
Semua informan
memiliki  motif
tujuan yang
sama untuk
menjadi nasabah
dan bertransaksi
pada bank
konvensional,
namun memiliki
motif alasan
yang  berbeda,
sehingga
terdapat
sebagian
informan  yang

tidak konsisten

Objek vyang
diteliti  dan
pada
penelitian
tersebut
membahas
tentang
motif.
Sedangkan
penulis
membahas
faktor-

faktornya.
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Islam 1AIN Curup. | syariah? karena di satu

Tahun 2019.%7 sisi
mempersepsikan
bunga bank pada
bank

konvensional

sama dengan
riba, namun
masih tetap

menjadi nasabah

dan masih
bertransaksi
pada bank

konvensional,
serta masih
mempersepsikan
bank syariah dan
konvensional

sama dengan

alasan
kebutuhan,
keterpaksaan,
dan motif
ekonomi.

3 Skripsi 1.Apakah bauran | Dalam penelitian | Selain objek
“Keputusan pemasaran ini menunjukkan | yang diteliti,
Pedagang  Muslim | berpengaruh bahwa  secara | perbedaan
dalam Memilih | secara  parsial | parsial variabel | dari
Pembiayaan  Bank | terhadap bauran penelitian
Syariah (Studi Kasus | keputusan pemasaran, penulis
pada Pedagang | pedagang dalam | variabel sosial, | adalah
Muslim Pasar | memilih variabel  faktor | metode
Ciputat) ” pembiayaan pribadi dan | penelitian

27 Lisa Febryani, Motif Masyarakat Bertransaksi Pada Bank Konvensional (Studi Kasus Desa Sido
Makmur Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang), (Curup: Skripsi tidak diterbitkan, 2019).



23

Yang diteliti oleh
mahasiswi
Studi

Syariah

Tantri

Program
Perbankan
Ekonomi
Bisnis  UIN
Syarif  Hidayatullah
Jakarta tahun 2018.28

Fakultas

dan

bank syariah?
2.Apakah sosial
berpengaruh
secara  parsial
terhadap
keputusan
pedagang dalam
memilih
pembiayaan
bank syariah?
3.Apakah faktor
pribadi
berpengaruh
secara  parsial
terhadap
keputusan
pedagang dalam
memilih
pembiayaan
bank syariah?
4.Apakah
psikologis
berpengaruh
secara  parsial
terhadap
keputusan
pedagang dalam
memilih
pembiayaan
bank syariah?
5.Apakah bauran
pemasaran,

sosial, faktor

variabel
psikologis
memiliki
pengaruh
terhadap
keputusan
pedagang
muslim  dalam
memilih
pembiayaan
bank

sedangkan

syariah,

secara simultan
variabel bauran
pemasaran,
sosial, faktor
pribadi, dan
psikologis
mempunyai
pengaruh
terhadap
pedagang
muslim  dalam
memilih
pembiayaan

bank syariah.

yang
digunakan.

28 Tantri, Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan Bank Syariah (Studi Kasus
pada Pedagang Muslim Pasar Ciputat), (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2018).
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pribadi, dan
psikologis
berpengaruh
secara simultan
terhadap
keputusan
pedagang dalam
memilih
pembiayaan

bank syariah?

Skripsi
“Analisis Pemilihan

Lembaga Keuangan

Oleh Pedagang
Muslim di Pasar
Tradisional

Kecamatan Takeran,
Kabupaten Magetan”
Yang diteliti oleh
Indria Uswatun
Khasanah, mahasiswi
Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Ponorogo

tahun 2019.2°

1.Apakah yang
melatarbelakangi
pedagang
muslim di pasar
tradisional
Kecamatan
Takeran,
Kabupaten
Magetan dalam
memilih
lembaga
keuangan
konvensional?
2.Apakah
harapan
pedagang
muslim di pasar
tradisional
Kecamatan
Takeran,
Kabupaten

Magetan untuk

Faktor yang
melatarbelakangi
pedagang
muslim di pasar
tradisional
Kecamatan
Takeran,
Kabupaten
Magetan dalam
memilih
lembaga
keuangan
konvensional
terdiri dari dua
faktor
faktor

yaitu
internal
dan faktor
eksternal.
Sedangkan
harapan
pedagang

muslim di pasar

Objek yang
ditelti
berbeda,
peneliti
mengamatai
perilaku
peternak
muslim  di
Desa Sumber
Kabupaten
Blitar.

29 Indria Uswatun Khasanah, Analisis Pemilihan Lembaga Keuangan Oleh Pedagang Muslim di
Pasar Tradisional Kecamatan Takeran, Kabupaten Magetan, ( Ponorogo: Skripsi tidak

diterbitkan, 2019).
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lembaga
keuangan

syariah?

tradisional
Kecamatan
Takeran,
Kabupaten untuk
lembaga
keuangan
syariah yaitu
kemudahan
persyaratan
dalam pengajuan
pembiayaan dan
pengubahan
sistem
pembiayaan
berkelompok
menjadi
pembiayaan
langsung ke

setiap nasabah.

Skripsi

“Analisi Faktor-
Faktor yang
Mempengaruhi
Keputusan
Masyarakat Muslim

di Kota Binjai Tidak

Menjadi Nasabah
Bank Syariah”

Yang diteliti oleh
Sartika Asrifianti
mahasiswi  Program
Studi Ekonomi
Pembangunan
Fakultas ~ Ekonomi
dan Bisnis

1.Apakah faktor
promosi
mempengaruhi
keputusan
masyarakat

muslim di Kota

Binjai untuk
tidak  menjadi
nasabah  bank
syariah?

2.Apakah faktor
produk
mempengaruhi
keputusan
masyarakat

muslim di Kota

Hasil  analisis
menunjukkan
bahwa variabel
promosi
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
masyarakat
muslim di Kota
yang
menjadi
Bank

Binjai
tidak
nasabah
Syariah.

Hasil analisis

Selain objek
yang diteliti,
perbedaan
dari
penelitian
penulis
adalah
metode
penelitian
yang
digunakan.
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Universitas Sumatera
Utara Medan tahun
201730

Binjai untuk
tidak  menjadi
nasabah  bank
syariah?
3.Apakah faktor
pelayanan
mempengaruhi
keoutusan
masyarakat
muslim di Kota
Binjau untuk
tidak  menjadi
nasabah  bank
syariah?
4.Apakah faktor
lokasi
mempengaruhi
keputusan
masyarakat
muslim di Kota
Binjai untuk
tidak  menjadi
nasabah  bank

syariah?

regresi linier
berganda
menunjukkan
bahwa variabel
produk
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
masyarakat
muslim di Kota
Binjai yang
tidak  menjadi
nasabah  Bank
Syariah.

Hasil  analisis
regresi liner
berganda
menunjukkan
bahwa cariabel
pelayanan
mempunyai
pengaruh
signiikan
terhadap
keputusan
masyarakat
muslim di Kota
Binjai yang
tidak  menjadi
nasabah  Bank

Syariah.

30 sartika Asrifianti, Analisi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Muslim di
Kota Binjai Tidak Menjadi Nasabah Bank Syariah, (Medan: Skripsi tidak diterbitkan, 2017).
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Hasil  analisis
regresi liner
berganda
menunjukkan
bahwa variabel
lokasi
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
masyarakat
muslim di Kota
Binjai yang
tidak  menjadi
nasabah  Bank

Syariah.




